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MOTTO

“Walaupun kita tidak dapat lagi menguasai masa silam kita, tetapi
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perkembangan dari masa silam, tetapi dalam perkembangan dan

kelanjutan ini termasuk juga kemauan, keinginan, maksud dan
rencana kita sekarang. Masa depan kita untuk sebahagian besarnya

bergantung pada apa yang kita lakukan pada masa sekarang.”

(Dr. Tengku Hasan M. di Tiro, M.S., M.A., P.hD., LL.D
bin Leube Muhammad)
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Pemikiran Nasionalisme Tengku Hasan M. di Tiro 1965 - 2005

Oleh: Avicenna Al Maududdy

ABSTRAK

Perjuangan politik masyarakat Aceh pada dasarnya bersifat kesinambungan.
Tengku Hasan M. di Tiro sebagai tokoh pejuang-politik disamping itu dia juga
sebagai pemikir-pejuang. Untuk melakukan kajian terhadap tokoh tersebut, dapat
dilihat dari pendekatan ataupun pola serta periode perjuangan politik yang
dilakukannya. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana biografi
singkat Tengku Hasan M. di Tiro?, Bagaimana sikap non kooperatif Tengku Hasan
M. di Tiro terhadap pemerintah Indonesia?, dan Mengapa Pemikiran Nasionalisme
Tengku Hasan M. di Tiro mengalami perubahan menjadi Nasionalisme Integratif?.
Penelitian tesis ini bersifat sejarah politik menggunakan metode sejarah yang terdiri
atas empat tahapan yaitu heuristik, verifikasi, interpretasi, dan proses historiografi.
Selanjutnya penelitian ini menggunakan pendekatan sejarah. Untuk menjawab
pertanyaan tersebut, penulis menggunakan teori Ashabiyah Ibnu Khaldun dan
dibantu dengan teori sejarah pemikiran Islam Sayyid Abul A'la al Maududi
berfokus pada konsep negara Islam. Hasil yang diperoleh dari penelitian
menunjukkan bahwa pada masa mudanya Tengku Hasan M. di Tiro seorang
Nasionalis Indonesia, bersikap kooperatif dan meletakkan harapan yang tinggi
terhadap kesejahteraan Indonesia dan Aceh khususnya. Nasionalisme Aceh yang
digagas oleh Tengku Hasan M. di Tiro bukan lahir tiba-tiba saat diproklamirkannya
Negara Aceh Sumatera Merdeka tahun 1976 dan pada tahun-tahun sesudahnya.
pemikiran ini telah tercetus sejak tahun 1965. Akar penyebab lahirnya nasionalisme
Aceh adalah persoalan ekonomi dan politik ideologi negara, persoalan ekonomi dan
politik berkombinasi . dengan. aspirasi,. ideologi,  kekecewaan, ambisi, serta
kepentingan. Pemikiran Nasionalisme-Aceh ini menjadi' sikap non kooperatifnya
terhadap pemerintah Indonesia. Meskipun keinginan Hasan Tiro untuk menjadikan
Aceh sebuah negara belumterwujud, ketika perjanjian damai-dibuat antara Gerakan
Aceh Merdeka,dan-Negara-Republik Indonesia melaluisMoWU Helsinki tanggal 15
Agustus 2005. Nasionalisme Aceh telah terintegrasi dengan nasionalisme Indonesia
(Nasionalisme Integratif) Terutama dalam wujud Undang-Undang Nomor 11
Tahun 2006 tentang Pemerintahan Aceh disebut juga Undang-undang
Pemerintahan Aceh (UUPA) hasil daripada Mou Helsinki antara GAM dan RI
dalam bentuk keistimewaan dan kekhususan pemerintahan Aceh.

Kata Kunci: Pemikiran, Nasionalisme, Tengku Hasan M. di Tiro
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Nationalism Thought of Tengku Hasan M. di Tiro 1965 — 2005

By: Avicenna Al Maududdy

ABSTRACT

The political struggle of the Acehnese people is basically continuous. Tengku
Hasan M. di Tiro as a political fighter figure besides that he is also a thinker-fighter.
To conduct a study of the figure, it can be seen from the approach or pattern and
period of the political struggle he carried out. This study aims to explain how is the
short biography of Tengku Hasan M. di Tiro?, How is Tengku Hasan M. di Tiro's
non-cooperative attitude towards the Indonesian government?, and Why did
Tengku Hasan M. di Tiro's Nationalist Thought change into Integrative
Nationalism?. This thesis research is of a political history nature using a historical
method consisting of four stages, namely heuristics, verification, interpretation, and
historiography process. Furthermore, this study uses a historical approach. To
answer this question, the author uses Ibn Khaldun's Ashabiyah theory and is
assisted by Sayyid Abul A'la al Maududi's theory of Islamic thought history
focusing on the concept of an Islamic state. The results obtained from the study
indicate that in his youth Tengku Hasan M. di Tiro was an Indonesian Nationalist,
was cooperative and had high hopes for the welfare of Indonesia and Aceh in
particular. Acehnese Nationalism initiated by Tengku Hasan M. di Tiro was not
born suddenly when the Independent State of Aceh Sumatra was proclaimed in
1976 and in the years after. This idea has been around since 1965. The root cause
of the birth of Acehnese nationalism is the economic and political issues of the state
ideology, economic_and political issues combined with aspirations, ideology,
disappointment, ambition; and interests. This'Acehnese Nationalism idea became
his non-cooperative attitude towards the Indanesian government. Although Hasan
Tiro's desire.to make Aceh a country ‘has not yet been realized, 'when a peace
agreement was made between the,Free -Aceh Mavement,and the Republic of
Indonesia through the Helsinki-MoU on August 15, 2005." Acehnese nationalism
has been integrated with Indonesian nationalism (Integrative Nationalism)
especially in the form of Law Number 11 of 2006 concerning the Government of
Aceh, also known as the Aceh Government Law (UUPA) the result of the Helsinki
MoU between GAM and the Republic of Indonesia in the form of special and
specific Acehnese government.

Keywords: Thought, Nationalism, Tengku Hasan M. di Tiro
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Puji dan rasa syukur mari bersama kita panjatkan kehadirat Allah swt yang
telah memberikan anugerah yang tidak terhingga berupa nikmat Iman, Islam,
kesehatan dan nikmat akal pikiran. Oleh karena nikmat tersebut kita dapat terbebas
dari keterbelakangan. Kemudian, shalawat beriringan salam mari bersama kita
curahkan kepada Nabi Besar Muhammad saw beserta keluarga dan para sahabat
beliau. Rasulullah Muhammad Shalallahu Alaihi Wassalam sebagai suri tauladan
umat manusia yang telah membawa pola pikir yang Islamiyah.

Alhamdulilah penulis telah menyelesaikan penelitian tesis yang berjudul
“Pemikiran Nasionalisme Tengku Hasan M. di Tiro 1965-2005” Tesis ini
merupakan salah satu syarat tugas akhir untuk mendapatkan gelar Magister
Humaniora (M. Hum) pada Program Studi Magister Sejarah dan Peradaban Islam,
Fakultas Adab dan Timu Budaya, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Melalui tesis ini
penulis berharap dapat bermanfaat untuk menjadi literatur dalam perjalanan sejarah
di Aceh. Serta dapat-memberikan gambaran mengenai perjuangan Politik berbasis
Etnonasionalime dari seorang tokoh Visioner Aceh Tengku Hasan M. di Tiro
dengan gagasan Ideologi Nasionalisme Aceh.

Dalam proses penyelesaian tesis ini, penulis ingin mengucapkan rasa

terimakasih yang setinggi-tingginya kepada banyak pihak yang telah memberikan



kritikan, saran, motivasi, dan bantuan sehingga tesis ini bisa diselesaikan dengan
baik. Ucapan terimakasih penulis tujukan kepada;

1. Bapak Prof. Dr. Phil Al Makin, M.A, Rektor Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah memberikan kesempatan dan
motivasi selama menempuh studi di kampus ini.

2. Prof. Dr. Muhammad Wildan, M.A, Dekan Fakultas Adab dan limu

Budaya atas segala arahan dan motivasinya selama perkuliahan.
3. Dr. Syamsul Arifin, M.Ag, Ketua Prodi Magister Sejarah Peradaban
Islam, Fakultas Adab dan IiImu budaya.

4. Dr. Badrun Alaena, M.Si, Dosen Pembimbing Tesis saya

5. Para dosen dan staf-staf yang telah menjadi guru dan memberikan banyak

ilmu pengetahuan baru.

6. Ghazi Murtadha Joenoes dan Mursydah H. Usman, kedua orang tua
penulis yang telah banyak mendidik dan penyemangat serta doa yang
tulus untuk keselamatan dan kesuksesan penulis. Kepada adik kandung
Agilla Meutia, Ghazi .yang_.selalu_memberikan dukungan dan doanya
karena kita berdua yang akan' meneruskan perjuangan‘keluarga. Kepada
terkasih pemilik nama Cut Maya Husna sebagai pendengar keluh kesah,
penyemangat yang terus memberikan dukungan dengan tulus untuk
berjuang bersama menyelesaikan tesis ini hingga selesai. Serta ucapan
terimakasih untuk seluruh keluarga besar dari pihak Bunda dan Ayah atas
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7. Sahabat-sahabat rekan dari Himpunan Mahasiswa Pascasarjana Aceh-
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terbaik penulis dan membantu banyak hal selama studi di Jogja.
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M. Arfi yang telah memberikan kontribusi berupa saran dan
rekomendasi sumber dalam proses penulisan Tesis ini.

Sebagai kalimat penutup, penulis menyadari bahwa tesis ini masih begitu

banyak kekurangan. Maka oleh sebab itu penulis sangat mengharapkan adanya
kritik dan saran yang membangun dari pembaca agar menjadi bahan masukan untuk

penelitian selanjutnya.

Yogyakarta, 26 Juni 2024

Penulis
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Avicenna Al Maududdy
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kerajaan Aceh Darussalam menjadikan Kebudayaan dan tamaddun yang
kuat di wilayah Nusantara, terutama di Sumatera dan Semenanjung Malaya, telah
dibangun oleh Islam sebagai dasar negara. Catatan sejarah Aceh dengan jelas telah
menyatakan bahwa agama Islam adalah dasar negara Kerajaan Aceh. Mufti Besar
Kerajaan adalah ketua Majelis Mahkamah Syar'iyah Aceh. Ulama besar ini
bertanggung jawab atas semua lembaga kekuasaan negara, termasuk lembaga
yudikatif, legislatif, dan eksekutif.! Posisi Ini bertujuan untuk memastikan bahwa
hukum yang dibuat oleh legislatif dan yang diterapkan oleh lembaga yudikatif
sesuai dengan hukum Islam, dan bahwa struktur pemerintahan bertindak sesuai
persyaratan berasaskan Islam.? Penjelasan Ini sesual dengan perkataan Tengku
Hasan M. di Tiro, yang menyatakan bahwa pertimbangan.segala sesuatu di Aceh
didasarkan pada Hukum Islam..Islam merupakan bagian tak terpisahkan dari Aceh.
Sejak dari masa lalu, Aceh sudah’ menerapkan‘prinsip Islam dan bertindak menurut
hukum Islam.?

Seorang tokoh pejuang politik Aceh bernama Tengku Hasan M. di Tiro

atau biasa di sapa Hasan Tiro ini sesuai dengan konsep pemikirannya, yaitu Aceh

L Ali Hasjmy, 59 Tahun Aceh Merdeka Di Bawah Pemerintahan Ratu, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1977), him. 20.

2 1bid, him. 21.

% Tengku Hasan di Tiro, THE PRICE OF FREEDOMS: The Unfinished Diary of Tengku
Hasan Di Tiro, 4th ed. (Stockholm: National Liberation Front Of Acheh Sumatra, 1984), him. 124.



akan menjadi negara yang merdeka. Ini dimulai dengan pandangan bahwa Aceh
menjadi terkenal sejak masa kerajaan Aceh. Sebagian besar orang percaya bahwa
Aceh adalah satu-satunya daerah di Indonesia yang belum pernah dikuasai oleh
kolonialisasi manapun, terkhusus oleh kolonial Belanda. Akibatnya, dia percaya
bahwa Indonesia telah merampas hak daulat Aceh dari penduduk Aceh. Karena itu,
melalui pemikiran, ide, dan tindakan, ia ingin merebut kembali kedaulatan Aceh
dari pemerintah Indonesia.* Ketegasan Tengku Hasan M. di Tiro dalam
penolakannya terhadap Indonesia merupakan satu perubahan yang besar
berbanding dengan zaman di masa mudanya. Dia sangat aktif dalam berbagai
organisasi Indonesia sebelum pergi ke Amerika pada tahun 1950. dia dan saudara
lelakinya, Zainul Abidin di Tiro berperanan penting dalam persatuan Pemuda
Republik Indonesia (PRI). Pada tahun 1945, Hasan Tiro pernah menyandang
jabatan sebagai ketua PRI di Pidie dan juiiga pernah menduduki jabatan sebagai
staf Syafruddin Prawiranegara tahun 1946 yang ketika itu merupakan Perdana
Menteri 11.5

Tengku Hasan M. di Tiro. meneruskan, pendidikannya di Ilmu Hukum
Universitas Islam Indonesia Yogyakarta ‘dari tahun 1946-hingga 1949 berkat
bantuan Syafruddin dan rekomendasi Tengku Daud Beureueh. Lulusan dari
Universitas Islam Yogyakarta, karena beprestasi atas rekomendasi Ull Yogyakarta
dan Residen Aceh, Hasan Tiro mendapat beasiswa Colombo Plan untuk studi ke

Amerika Serikat dan kuliah Hukum Internasional di Columbia University tahun

4 Isa Sulaiman, Aceh Merdeka: ldeologi, Kepemimpinan, Dan Gerakan, (Jakarta: Pustaka
al-Kautsar, 2000), him. 12.
® Ibid him. 13.



1950. Selama di Amerika ia juga bekerja sebagai utusan Indonesia di PBB tahun
1950-1954. Hal ini menunjukkan bahawa pada masa mudanya Hasan Tiro seorang
Nasionalis Indonesia, pernah bersikap kooperatif dan meletakkan harapan yang
tinggi terhadap kesejahteraan Indonesia dan Aceh khususnya.®

Pada mulanya Hasan Tiro menginginkan Aceh menjadi bagian dari Federasi
Indonesia, tetapi tidak berhasil, jadi dia harus mengubah strategi politiknya dari
nasionalisme interkultural menjadi nasionalisme etnis regional, yang berbeda dari
nasionalisme Indonesia dan dapat diartikan sebagai nasionalisme etnik atau
etnonasionalisme. Pada tahapan ini sikap non kooperatifnya terhadap pemerintah
Indonesia bermula.” Untuk mencapai cita-citanya, pelestarian ideologinya tersebut
kemudian diformulasikan pada sebuah alat perjuangan yaitu Aceh Merdeka (AM)
pada masa kemudia lebih di kenal dengan sebutan Gerakan Aceh Merdeka (GAM)
didasarkan pada semangat kebesaran sejarah Aceh dalam konteks negara, yaitu
Aceh sebagai negara yang independen dan berdaulat, serta kemerdekaan agama,
ekonomi, budaya, dan politik dengan pemikirannya tentang Nasionalisme Aceh.?

Ilbnu.Khaldun, mengatakan filsafat sejarah adalah wawasan atau penilaian
seseorang pemikir terhadap sejarah karena sejarah berjalan sesuai dengan kerangka
tertentu dan bukannya secara acak. Menurutnya, filsafat adalah upaya untuk

mengetahui kerangka tersebut yang diikuti sejarah, arahnya, atau tujuan yang ingin

® 1bid, him. 13.

" Asvi Warman Adam, Konflik Dan Penyelesaiaan Aceh : Dari MAsa Ke Masa Dalam
Aceh Baru: Tantangan Perdamaian Dan Reintegrasi , Ed, M. Hamdan Basyar (Jakarta: Pusat
Penelitian Politik-LIPI, 2008), him. 4.

8 Ibid, him. 5.



dicapainya.® Nasionalisme Aceh yang digagas oleh Tengku Hasan M. di Tiro bukan
baru lahir saat diproklamirkannya Negara Aceh Sumatra Merdeka dalam bahasa
resmi Internasional bernama National Liberation Front Of Acheh Sumatra
(NLFAS) tahun 1976 dan pada tahun-tahun sesudahnya. Gagasan ini telah tercetus
sejak tahun 1965. Akar penyebab lahirnya ideologi ini adalah persoalan ekonomi
dan politik ideologi negara, persoalan ekonomi dan politik bersama dengan
kepentingan, keinginan, ideologi, kekecewaan, dan tujuan. Tengku Hasan M Tiro
dalam gagasan Nasionalisme Aceh menegaskan tiga perkara utama dalam resolusi
kedaulatan yaitu:

1. Kedaulatan pada tanah jajahan bukan berada di pihak penjajah,
tetapi dari penduduk asal wilayah yang terjajah tersebut.

2. Penjajah tidak bolen menyerahkan kedaulatan negara mereka
kepada penjajah yang lain. Penjajah harus mengembalikan semua
kekuatan mayoritas kepada bangsa asal mereka di tanah jajahannya.

3. Islam harus dijadikan sebagai asas berfikir dalam ideologi Negara
dan falsafah kebangsaan.*®

Untuk-mengukuhkan konsep Islam dalam politik yang digagasnya, maka
dalam catatan hariannya 1a menulis dengan jelas bahwa agama Islam mewajibkan
negara untuk mengikuti hukum-hukum Allah. Islam pada dasarnya bertujuan untuk

membuat manusia bermoral, jadi menganggap bahwa gejala skizofrenia adalah

® Budi Sujati, Konsepsi Pemikiran Filsafat Sejarah Dan Sejarah Menurut lbnu Khaldun,
Jurnal Tamaddun : Jurnal Sejarah Dan Kebudayaan Islam, Vol. 6, no. 2 (2018): him. 134.

10 Fadhilah Aisyah Noor Azmee dan Nurul Nadia Amera Mohamad Abdul Jaba, Nusantara
Selepas Merdeka: Cabaran Agamawan Dalam Membela & Membangun Tanah Air (Selangor Darul
Ehsan: Fakulti Pengajian Islam Universiti Kebangsaan Malaysia, 2019), him. 161.



dengan membedakan antara agama dan negara, serta perbedaan moral, politik, dan
ekonomi. Memisahkan negara dari agama berarti menolak konsep negara Islam

secara keseluruhan.

1.2 Batasan dan Rumusan Masalah

Fokus penelitian ini adalah studi untuk menjelaskan dan mengekplorasikan
transformasi sikap politik dalam Pemikiran Nasionalisme Tengku Hasan M. di Tiro.
Ternyata sebelum menjadi seorang bersikap non kooperatif terhadap pemerintah
Indonesia Tengku Hasan M. di Tiro pernah menjadi seorang Republiken atau
Nasionalis Indonesia dan bersikap kooperatif di masa mudanya kepada pemerintah
Indonesia, dengan di latar belakangi oleh berbagai peristiwa politik di Indonesia
pada era 1950-an. Kemudian untuk mencapai cita-citanya maka langkah politiknya
terus bertransformasi hingga pada akhirnya bersikap non kooperatif terhadap
pemerintah Indonesia dengan menggagas Nasionalisme Aceh pada tanggal 3
Januari 1965.

Mengenai batas temporal, diambil pada rentang tahun 1965 karena di tahun
ini lahirnya gagasan pemikiran Nasionalisme Aceh Tengku Hasan M. di Tiro, untuk
melestarikan pemikirannya pada tahun 1976 gagasannya ini di formulasikan dan
dimobilisasi dalam perjuangan Aceh Merdeka hingga berakhir dalam proses
Memorandum of Understanding (MoU) di Helsinki, Finlandia pada tanggal 15
Agustus 2005. Nasionalisme Aceh pasaca MoU Helsinki 2005 bertransformasi

menjadi Nasionalisme integratif antara Aceh dan Indonesia karena Aceh memiliki

11 Tengku Hasan di Tiro, THE PRICE OF FREEDOMS: The Unfinished Diary of Tengku
Hasan Di Tiro,,,,, him. 96.



wewenang kekhususan dalam pemerintahannya. Pemikiran Nasionalisme Tengku
Hasan M. di Tiro ini akan ditulis dalam beberapa fase-fase sikap politik Tengku
Hasan M. di Tiro dari tahun 1965-2005 dan analisis penulis terhadap Pemikiran
Nasionalisme tengku Hasan M. di Tiro. Fokus utama penelitian ini adalah:

1. Bagaimana sejarah hidup Tengku Hasan M. di Tiro?

2. Bagaimana Sikap non Kooperatif Tengku Hasan M. di Tiro terhadap

pemerintah Indonesia?

3. Mengapa Pemikiran Nasionalisme Tengku Hasan M. di Tiro ini

mengalami perubahan menjadi Nasionalisme Integratif?
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menjelaskan Biografi Tengku Hasan M. di Tiro.

2. Untuk menganalisis sikap non kooperatif Tengku Hasan M. di Tiro.

3. Untuk menjelaskan analitis penulis terhadap pemikiran Nasionalisme

Tengku Hasan M. di Tiro dan implikasi pemikirannya terhadap
masyarakat.Aceh hingga proses terbentuknya Nasionalisme Integratif
Aceh-Indonesia.

Adapun kegunaan dan manfaat dari penelitian ini ialah:

1. Manfaat secara Akademik, seperti yang diharapkan dari penelitian
ini akan memberikan berupa khazanah baru dalam hal penulisan
sejarah pemikiran Islam kontemporer di Aceh. Selanjutnya tulisan
ini akan berguna untuk memperkaya kajian mengenai pemikiran

Tengku hasan M. di Tiro serta dampaknya pada perpolitikan di Aceh



2. Manfaat Teoritis, Penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai
acuan teoritis dan referensi bagi para pembaca atau peneliti
selanjutnya ketika hendak melakukan penelitian tentang sejarah
pemikiran politik Islam.

3. Manfaat Praktis, penelitian dimaksudkan dapat menjadi salah satu
bahan rujukan yang bersifat praktis bagi pemerintah, tim peninjau
atau pihak-pihak berkepentingan yang hendak membuat kebijakan-
kebijakan perpolitikan berbasis kedaerahan yang memiliki
kewenangan khusus yang harus di hormati serta dipenuhi proses

implementasinya seperti di Provinsi Aceh.

1.4 Tinjauan Pustaka

Untuk menghindari kemungkinan plagiasi, tinjauan pustaka merupakan
bagian penting dari meninjau karya ilmiah sebelumnya. Ini dilakukan untuk
menentukan posisi penelitian ini dibandingkan dengan karya ilmiah sebelumnya.*?
untuk menentukan apakah ada persamaan atau perbedaan antara studi yang
dilakukan oleh peneliti, peninjauan kembali dilakukan dengan memeriksa karya
ilmiah sebelumnya.secara-singkat.’3 Karena itu dalam-penelitian ini karya-karya
yang dijadikan sebagai tinjauan pustaka sebagai berikut:

Pertama, Murizal hamzah, Hasan Tiro Jalan Panjang menuju Damai

Aceh.* Karya ilimiah berupa buku biografi ini meneliti kehidupan Tengku Hasan

2 Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Penerbit
Ombak, 2011), him. 144,

13 1bid, him. 145.

14 Murizal Hamzah, Hasan Tiro: Jalan Panjang Menuju Damai Aceh, (Banda Aceh:
Bandar Publishing, 2015).



M. di Tiro. Buku ini terdiri dari tiga bagian. Bagian pertama membahas kembalinya
Hasan Tiro ke Aceh dari tahun 2008 hingga dia meninggal tahun 2010. Bagian
kedua menggambarkan sosoknya sejak lahir, yang merupakan seorang republikan
pada revolusi 1945 dan kemudian menentang Republik Indonesia, mengirim surat
protes ke Indonesia dan negara lain, serta karya ilmiah Hasan Tiro dan sebagainya.
Pada bagian tiga membahas tindakan Hasan Tiro dan GAM. Ada banyak
pertanyaan seperti apakah Hasan Tiro mendirikan GAM karena dia tidak menerima
proyek PT. Arun LNG di Aceh Utara. Untuk tujuan apa siswa dari Columbia
University bergerak dari hutan Aceh hingga berjuang ke Stockholm? Selanjutnya
menceritakan tentang GAM, pelatihan militer di Libya, dan penerapan Darurat
Militer. Buku ini membantu peneliti dalam melihat Biografi dan pola perlawanan
dari Tengku Hasan M Tiro.

Kedua, Ahmad Taufan damanik, Hasan Tiro Dari Imajinasi Negara Islam
ke Imajinasi Etno-Nasionalis.® Karya ilmiah ini menggunakan penelitian analisis
wacana untuk mempelajari dan menggambarkan bagaimana identitas politik Aceh
muncul,.berkembang, dan berubah. Ini juga menjelaskan_bagaimana dukungan
politik ‘terhadap “Hasan Tiro, pemimpin" tertinggi- kemerdekaan Aceh dapat
dimobilisasi. Penelitian analisis wacana ini menggunakan teori wacana ini secara
lebih khusus untuk mengeksplorasi antagonisme-antagonisme yang ditemukan
dalam wacana Hasan Tiro. Penelitian ini juga menyelidiki logika perbedaan dan

persamaan, juga dikenal sebagai logika persamaan dan perbedaan, dalam

15 Ahmad Taufan Damanik, Hasan Tiro Dari Imajinasi Negara Islam Ke Imajinasi Etno
Nasionalis (Jakarta: Friedrich Ebert Stiftung dan Acheh Future Institute, 2010).



membangun perdebatan hegemonik berdasarkan nasionalisme lokal. Buku ini
membantu penulis dalam melihat transformasi politik dari Tengku Hasan M. Tiro.

Ketiga, Abrar Muhammad Yus, Pemikiran dan Tindakan Politik Hasan
Tiro.!® Karya ilmiah berupa jurnal terakreditasi Sinta ini menulis dalam tiga
periode. Pertama, Hasan Tiro dikenal sebagai "pejuang-politik” dan "pemikir
Islam™. Tiga periode perjuangannya, yaitu ketika dia masih muda dan sebagai
penerus perjuangan Tgk. Daud Beureueh. Periode kedua, setelah mendirikan
Gerakan Aceh Merdeka (GAM) dan periode ketiga dari perjuangan politik yang
disesuaikan. Selama periode penyesuaian ini, Hasan Tiro mengalami pergeseran
paradigma perjuangan politiknya, beralih dari prinsip-prinsip keislaman ke arah
yang lebih sekuler. Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi politik Tengku
Hasan M. di Tiro telah mengalami pergeseran dari Islam ke sekuler, yang
membantu mereka menganalisisnya.

Keempat, Tengku Hasan M. Tiro, Atjeh Bak Mata Donja.!’ Di pilih menjadi
tinjaun pustaka dalam penelitian ini karena buku ini merupakan sumber primer
dalam penelitian .ini Kkarena. Tengku .Hasan,M._Tiro, deklarator. Gerakan Aceh
Merdeka (GAM), adalah penulis buku'ini. Judulnyaadalah Atjeh Bak Mata Donja,
dan pertama kali diterbitkan dalam bahasa Aceh di New York, AS, pada tahun
1968. Sebuah buku yang berhasil mendorong nasionalisme dan ideologi Aceh.
Buku ini dilarang di Indonesia, terutama saat Orde Baru (orba) berkuasa dan GAM

menyebar di seluruh Aceh. Selain itu, cetakan kedua buku ini dilakukan di tengah

16 Abrar Muhammad Yus, Pemikiran Dan Tindakan Politik Hasan Tiro, Kalam: Jurnal
Agama Dan Sosial Humaniora, Vol. 4, No. 1 (2016).

17 Tengku Hasan M. di Tiro, Atjeh Bak Mata Donja, (New York: Institute Atjeh di Amerika,
1968).
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pemberontakan GAM yang membahana terhadap Republik Indonesia; cetakan
kedua dilakukan di Aceh pada tahun 1977 di Glee Mampree. Cetakan ketiga dibuat
di Stochholm, Swedia, tempat Hasan Tiro tinggal dan membangun pemerintahan
GAM internasional. Namun, setelah refomasi dan pencapaian perjanjian damai
antara GAM dan RI di Helsinki, Finlandia, pada 15 Agustus 2005 , buku ini mulai
dijual lagi di Aceh, meskipun secara terbatas.

Pada Juli 2013, Bandar Publishing menerbitkan kembali buku ini dengan
judul Aceh di Mata Dunia. Bandar Publising melakukan cetak ulang buku Tengku
Hasan M. Tiro pada Maret 2014 karena banyaknya peminatnya. Buku ini
memberikan pelajaran kepada orang Aceh tentang cara melihat diri mereka sendiri.
Cara orang Aceh melihat diri mereka sendiri sangat penting karena memengaruhi
nasib Aceh dan generasi berikutnya di mata dunia. Menurut Hasan Tiro, buku
berjudul Aceh di Mata Dunia ini untuk semua generasi Aceh saat ini. sebagai sarana
untuk menghubungkan masa lalu dengan masa depan dan membantu generasi Aceh
saat ini memahami dan memahami bagaimana nenek moyang mereka membangun
dan mempertahankan negeri.ini.

Bagaimana Aceh telah mendapat kehormatan dan bagaimana negara-negara
lain melihatnya. Salah satu keunggulan buku ini adalah bahwa ia menggunakan
sumber primer yang dapat dipercaya. Sebagai putra Aceh dan tokoh pejuang, Hasan
Tiro telah menyajikan fakta dan data sejarah Aceh sesuai dengan metodologi
sejarah yang benar. Dengan demikian, buku ini layak dikonsumsi oleh masyarakat
luas dan patut dijadikan rujukan di sekolah-sekolah untuk membuat sejarah Aceh

lebih objektif, menarik, dan lebih mudah dipahami. Buku Atjeh Mata Donja ini
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menjadi tinjauan pustaka karena berisi sejarah Aceh dengan sumber primer berupa
dokumen-dokumen Aceh masa lalu.
1.5 Kerangka Teoritik

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat Sejarah politik. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis pemikiran Nasionalisme Tengku Hasan M.
di Tiro 1965-2005 dan menganalisis implikasi pemikiran Nasionalisme Tengku
Hasan M. di Tiro untuk masyarakat Aceh. Ibnu Khaldun mengatakan bahwa
hubungan antara filsafat dan sejarah mengantarkannya pada pengertian sederhana
bahwa filsafat sejarah adalah tinjauan filosofis tentang peristiwa-peristiwa historis
untuk mengetahui faktor-faktor penting yang mengendalikan peristiwa-peristiwa
tersebut. Selanjutnya, filsafat menguraikan hukum umum yang tetap yang
menunjukkan perkembangan berbagai bangsa dan negara selama periode waktu dan
generasi. 18

Penulis dalam penelitian menggunakan teori  Ashabiyah Ibnu Khaldun.
Secara teoritis, Menurut Ibnu Khaldun, "Ashabiyah" dapat berarti hal-hal seperti
perasaan-bersatu o(solidaritas), komitmen kelompok, atau.bahkan nasionalisme.
Menurut Mugaddimah Ibnu Khaldun, ashabiyah adalah rasa cinta atau fanatisme
seseorang terhadap keturunannya, keluarganya, dan golongannya. Sifat dasar
manusia adalah cinta dan kasih timbul alami yang merupakan pemberian Allah.®

Ibnu Khaldun mengatakan bahwa "Ashabiyah" adalah komponen penting

dalam membangun kesadaran nasional, terutama dalam negara. Negara akan mudah

18 Budi Sujati, Konsepsi Pemikiran Filsafat Sejarah Dan Sejarah Menurut lonu
Khaldun,,,,, him. 138.

19 Muji Mulia, Teori ‘Asabiyyah Ibn Khaldun Dalam Perspektif Hukum Islam, Samarah:
Jurnal Hukum Keluarga Dan Hukum Islam, Vol. 3, No. 2 (2019): him. 402.
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runtuh jika tidak memiliki ikatan solidaritas yang kuat untuk bekerja sama, saling
peduli, saling memahami, dan bahu membahu untuk mempertahankan
keutuhannya. Selain itu, tidak ada nasionalisme yang kuat untuk mendukung
kelangsungan hidup negara. Istilah "ashabiyah™ memiliki dua definisi yang
diberikan oleh 1Ibnu Khaldun. Pengertian pertama menunjukkan konsep
persaudaraan, yang bermakna positif. Selama sejarah peradaban Islam, gagasan ini
membentuk solidaritas sosial di antara masyarakat Islam yang bekerja sama,
mengorbankan kepentingan pribadi (self-interest) dan memenuhi kewajiban negara
(national-interest) untuk kepentingan Nasional suatu Negara dan keberlangsungan
hidup suatu bangsa.?°

Sebagaimana teori Ashabiyah Ibnu Khaldun ini selaras dengan pemikiran
Tengku Hasan M. di Tiro yang mengatakan bahwa Negara tidak dapat berdiri tanpa
adanya jama’ah atau warga Negara dan kepentingan Nasional (national-interest)
lebih penting dari kepentingan pribadi (self-interest). Kepentingan nasional
bermakna harta dan kekayaan alam dan sumber daya manusia tiap bangsa ini harus
di kelola-bersama.secara mandiri oleh.Negara tersebut dan tidak boleh ada bangsa
asing campur-tangan dalam urusan ' mengurus suatu bangsa dan Negara. Semangat
ini memicu pembentukan keselarasan sosial dan berkembang menjadi kekuatan
yang besar dalam mendukung kebangkitan dan kemajuan peradaban. Pengertian

kedua memiliki arti negatif karena menimbulkan kesetiaan dan fanatisme yang

20 Saidin Hamzah dan Andi Khaerunin Nisa, Metode Sejarah Dalam Perspektif lbnu
Khaldun (Telaah Kitab Mukaddimah), CARITA: Jurnal Sejarah Dan Budaya, Vol. 2, No. 1 (2024):
him. 39.
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tidak didasarkan pada fakta.?* Seperti halnya dalam pemikiran Tengku Hasan M. di
Tiro menyerukan sikap superiority complex (memandang diri lebih tinggi dari
orang lain) hal ini dimaksudkan untuk menimbulkan rasa solidaritas antar rakyat
Aceh untuk bangkit merebut hak dan kedaulatannya. Dalam pemerintahan Islam,
tidak diinginkan pengertian yang kedua ini, karena akan mengaburkan prinsip-
prinsip kebenaran yang dipegang oleh agama.?? Teori Ashabiyah Ibnu Khaldun
digunakan sebagai alat bantu dalam penelitian ini untuk menganalisis pemikiran
Nasionalisme Tengku Hasan M. di Tiro.

Penelitian ini akan dibantu dengan teori sejarah pemikiran Sayyid Abul A’la
Al Maududi berfokus pada konsep Negara Islam untuk menganalisis konsep Negara
Aceh Merdeka yang dipimpin oleh Tengku Hasan M. di Tiro. Al Maududi
berpendapat bahwa Negara Islam adalah suatu bentuk pemerintahan yang diatur
oleh Hukum-hukum syariat Islam, dan memiliki tanggung jawab untuk menerapkan
nilai-nilai Islam dalam semua aspek kehidupan. Hasan Tiro yang berjuang untuk
kemerdekaan Aceh dengan harapan agar Aceh dapat menerapkan hukum Islam dan
mengelola urusan pemerintahan sesuai dengan prinsip-prinsip.Islam. Teori sejarah
pemikiran Islam Abul A'la‘al Maududi dapat memberikan kerangka yang berguna
untuk menganalisis konsep negara Aceh Merdeka yang dipimpin oleh Hasan Tiro
dalam upaya-upaya yang dilakukan dalam mem

bangun kemerdekaan Aceh. Analisis juga dilakukan untuk mengevaluasi sejauh

2L A, Rahman Zainuddin, Kekuasaan Dan Negara: Pemikiran Politik Ibnu Khaldun
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1992), him. 159.
22 |bid, him. 160.
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mana tujuan Hasan Tiro sejalan dengan pandangan Al Maududi tentang penerapan

hukum Islam dalam sebuah negara.?®

1.6 Metode Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif
tentang sejarah dengan proses mengumpulkan sumber penelitian melalui proses
studi kepustakaan. Metode penelitian sejarah dipilih karena dapat membantu dalam
pengumpulan sumber dan menjawab pertanyaan dalam proses penelitian. Proses
menguji dan menganalisis peninggalan sejarah secara kritis disebut historiografi
(penulisan sejarah). Oleh karena itu diperlukan empat langkah utama dalam
penelitian ini yakni proses Heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi dalam
penelitian ini yang dilakukan dengan menggunakan pendekatan sejarah.?* Berikut

langkah-langkah kongkrit yang menjadi acuan dalam penelitian ini:

1.6.1 Heuristik

Langkah heuristik fokus Sumber primer dan sekunder digunakan dalam
penelitian ini, karenasatu prinsip harus dipegang. oleh para sejarawan adalah
dengan ‘mencari sumber primer yang menjadi rujukan paling kuat dalam setiap
penelitian sejarah disamping sumber sekunder.? penelitiantini dilakukan dengan
pencarian terhadap sumber tertulis berupa buku, jurnal ataupun dokumen yang
membahas mengenai Pemikiran Nasionalisme Tengku Hasan M. di Tiro 1965-

2005. Sumber tersebut dicari di laman Google Scholar, Digital Library Leiden

23 Agustina Damanik, Konsep Negara Menurut Abu a’La Al-Maududi, Jurnal Kesyariahan
Dan Keperdataan, Vol. 5, No. 1, (2019): him. 104.

24 Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah (Jakarta: Yayasan Penerbit Universitas Indonesia,
1975), him. 32.

25 Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam,,,,, him. 101.
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University, Delpher, Z Library, dan website perpustakaan Nasional. Selain
pencarian melalui internet, pengumpulan sumber dilakukan juga dengan datang
secara langsung untuk menemukan sumber di beberapa perpustakaan yang berada
di Yogyakarta dan Aceh.

Sumber primer dalam penelitian ini ialah tulisan artikel ilmiah, seminar
konferensi, laporan, buku-buku karya Tengku Hasan M. di Tiro seperti buku
Demokrasi Untuk Indonesia, Masa Depan Politik Dunia Melayu, Atjeh Bak Mata
Donja, The Price Of Freedom the unfinished diary of Teungku Hasan Di Tiro, dan
Jum Meurdehka Senurat Njang Gohlom Lheueh Nibak Teungku Hasan di Tiro,
wawancara dan pidato Tengku Hasan M. di Tiro yang telah dipublikasi oleh media
massa. Berikut juga beberapa arsip berupa majalah atau surat kabar nasional
maupun internasional mengenai Tengku Hasan M. di Tiro. Sedangkan pencarian
sumber sekunder dalam penelitian ini adalah laporan penelitian yang telah diuji dan
dipublikasi dalam bentuk buku ataupun jurnal artikel ilmiah yang membahas
ataupun yang mendekati dengan penelitian ini.

1.6.2 Verifikasi

Setelah berhasil mengumpulkan sumber sejarah, langkah selanjutnya ialah
dengan melakukan verifikasi atau penyeleksian terhadap sumber-sumber rujukan
tersebut.?® Mengenai cara pengecakan keabsahan dan keaslian sebuah sumber ini
dilakukan dengan kritik eksternal. Sedangkan untuk melihat kesahihan sumber
(kredibilitas) dilakukan dengan kritik internal. Lebih jelasnya mengenai dua kritik

ini adalah yang dimaksud dengan Kritik eksternal mencakup pemeriksaan sumber

26 1bid, him. 102.
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dari sudut pandang luar, termasuk gaya tulisan, bahasa, kalimat, ungkapan, dan
elemen luar lainnya. Kritik internal dalam penelitian ini dilakukan dengan
membandingkan konten dari berbagai sumber untuk menjamin kredibilitas sumber
tersebut. Ini terkait dengan kritik terhadap sumber tersebut dan kritik terhadap
kondisi fisik dari sumber tersebut mengenai objek penelitian yang akan di tulis
dalam penelitian ini.

Adapun yang telah dilakukan selama proses verifikasi, pemeriksaan
keaslian karya Tengku Hasan M. di Tiro yang menajadi sumber primer dalam
penelitian ini seperti verifikasi buku Atjeh Baka Mata Donja, edisi cetakan Pertama
di new York, 1968. karya Tengku Hasan M. di Tiro di terbitkan oleh Institute Atjeh
di Amerika dengan font mesin tik dan telah discan, di publikasikan oleh Acheh /
Sumatra National Liberation Front P.O. BOX 130, S-145 01 NORSBORG,
SWEDEN Tel. +46 8531 83833 Fax: +46 853191275. Buku Jum Meurdehka
Seunurat Njang Gohlom Lheueh Nibak Tengku Hasan di Tiro, Karya Tengku
Hasan m. di Tiro dengan font ketikan mesin tik dan telah discan, terbit dan
dipublikasikan oleh Angkatan Angkatan Atjeh Meurdehka, bertempat di BM BOX
3294, LONDON WC1N 3XX, ENGLAD, 1985.

Buku Masa Depan Politik Dunia Melayu, edisi cetakan keempat di
Stockholm, 1984. Karya Tengku Hasan M. di Tiro, diterbitkan oleh Kementerian
Penerangan Negara Aceh Sumatera Merdeka, ditulis pertama kali pada tahun 1965,
dalam bahasa Inggeris, dalam bahasa mana buku ini pertama kali ditulis oleh
pengarangnya dengan nama THE POLITICAL FUTURE OF THE MALAY

ARCHIPELAGO. Buku klasik yang membuka tabir perjuangan poltik dunia
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Melayu. Walaupun buku ini telah ditulis sejak 1965 tetapi isinya masih tetap
relevan dimasa sekarang, karena itu Kementerian Pendidikan Negara Aceh
Sumatera Merdeka tahun 1984 menganggap perlu untuk mencetak ulang dan
mempublikasikan dalam bahasa Melayu untuk menjadi bacaan khlayak ramai

masyarakat Melayu.

1.6.3 Interpretasi

Intepretasi dalam penelitian ini dilakukan setelah sumber/referensi yang
telah diuji keabsahan dan kevalidannya. Serangkaian fakta-fakta sejarah yang
diperoleh akan dianalisis dengan kondisi yang sebenarnya terjadi pada masa
peristiwa sejarah itu terjadi. Intrepetasi dilakukan supaya data dan fakta tersebut
menjadi sebuah narasi yang bersifat analisis.?” Sumber primer dan sekunder telah
divalidasi sebelum interpretasi penelitian dilakukan.

Penulis kemudian menganalisis informasi sejarah yang telah dikumpulkan
dengan mempertimbangkan situasi yang sebenarnya saat peristiwa itu terjadi. mulai
dari fase-fase Pemikiran Nasionalisme Tengku Hasan M. di Tiro, biografi singkat
Hasan TFiro, sikap kooperatif (Nasionalisme Indonesia), sikap -non kooperatif
(Nasionalisme Aceh) dan implikasi pemikiran Tengku Hasan M. di Tiro bagi
masyarakat Aceh hingga terbentuknya Nasionalisme Integratif (Aceh dan
Indonesia). Sehingga penelitian tesis ini di harapkan akan menghasilkan tulisan
ilmiah dan pemahaman yang baik mengenai Pemikiran Nasionalisme Tengku

Hasan M. di Tiro 1965-2005.

27 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1995),
him. 100.
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1.6.4 Historiografi

Penulisan atau presentasi hasil penelitian sejarah dikenal sebagai
historiografi, langkah terakhir dari serangkaian metode sejarah. Maka proses
historiografi penulisan hasil penelitian harus terstruktur dengan menggunakan
bahasa yang ilmiah. Hasil penelitian akan disajikan. Hasil ini diperoleh dan
ditafsirkan dari berbagai sumber. Menyampaikan hasil rekonstruksi imajinatif dari
masa lalu ke masa kini sehingga sesuai dengan sejarah dan imajinasi ilmiah dikenal
sebagai historiografi.?® Selanjutnya penelitian ini akan menyajikan laporan
penelitiannya secara deskripstif analitis dan analisis penulis. Sehingga akan
diperoleh sebuah tulisan sejarah mengenai Pemikiran Nasionalisme Tengku Hasan
M. di Tiro 1965-2005.
1.7 Sistematika Pembahasan

Studi Ini akan dibahas dalam lima bab yang berbeda saling berhubungan.
Pembagian tersebut bertujuan untuk menguraikan dari setiap pembahasan secara
detail dengan pemaparan yang sistematis. Hal ini dilakukan untuk dapat
menghasilkan pemahaman secara menyeluruh. Semua bab-dalam penelitian ini
akan terdiri dari sejumlah sub bab. dan poin-poin Kkecil. Adapun penjelasan lebih
lanjutnya akan dijelaskan sebagai berikut:

Pada bab I, merupakan bahagian pembuka dari penelitian ini yang terdiri
atas sub bab latar belakang masalah, rumusan permasalahan, tujuan penelitian,
tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritik, metode

penelitian, hingga pada tahap sistematika pembahasan.

28 Ismaun, Sejarah Sebagai IImu (Bandung: History Utama Press, 2005), him. 34.
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Pada bab 11, menjelaskan mengenai biografi singkat Tengku Hasan M. di
Tiro. Bab ini akan terdiri dari sub bab: Riwayat Hidup Tengku Hasan M. di Tiro.
Membahas biografi, pendidikan, karya tulis. Kemudian Sub bab: Karir politik
Tengku Hasan M. di Tiro. Membahas karir politik dalam pemerintahan Indonesia,
transisi politik Tengku Hasan M. di Tiro.

Pada bab 111, Menjelaskan sikap non kooperatif Tengku Hasan M. di Tiro
terhadap pemerintah Indonesia. Bab ini akan terdiri dari sub bab: lahirnya
Nasionalisme Aceh. Membahas Latar Belakang Lahirnya Nasionalisme Aceh, dan
landasan Nasionalisme Aceh. Kemudian Sub bab: lahirnya perjuangan Aceh
Merdeka. Membahas Aceh Merdeka, dan Konsep negara Aceh Merdeka.

Pada bab IV, Menjelaskan Pemikiran Nasionalisme Tengku Hasan M. di
Tiro dan Terbentuknya Nasionalisme integratif. Bab ini akan terdiri dari sub bab:
Implikasi pemikiran Nasionalisme Tengku Hasan M. di Tiro. Membahas dampak
positif dan dampak negative dari pemikiran tersebut bagi masyarakat Aceh.
Kemudian Sub bab: Nasionalisme Integratif Aceh-Indonesia. Membahas MoU
Helsinki.Antara GAM dan RI, Integrasi Nasionalisme Aceh Dalam NKRI, Undang-
Undang Pemerintahan Aceh (UUPA).

Pada Bab V, bab penutup yang berisikan kesimpulan dari penelitian ini, juga

akan memuat kritik dan saran untuk penulisan ini.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Tengku Hasan M. di Tiro adalah seorang pejuang politik Aceh yang
memperjuangkan kemerdekaan Aceh. Hasan Tiro seorang Nasionalis Indonesia di
masa mudanya, dengan di latar belakangi oleh berbagai peristiwa politik di era
1950-an. Kemudian untuk mencapai cita-citanya maka langkah politiknya terus
bertransformasi hingga pada akhirnya menggagas Nasionalisme Aceh tahun 1965.
Faktor utama dalam pemikiran Hasan Tiro terhadap Nasionalisme Aceh adalah
ideologi Negara dan Politiknya, yang dia bangun sejak tahun 1965. Itu juga
merupakan refleksi kekecewaan Hasan Tiro dan rakyat Aceh terhadap sikap tidak
adil yang ditunjukkan oleh pemerintah Indonesia terhadap Aceh. Fakta bahwa Aceh
adalah satu-satunya bagian Indonesia yang tidak pernah dijajah oleh negara lain,
terutama Belanda, hingga fakta ini memengaruhi pemikiran Nasionalisme Aceh.
Akibatnya ;Hasan. Tiro spercaya bahwa, Kedaulatan sAceh~telah diambil dari
penduduk Aceh oleh pemerintah Indonesia. Hingga pemikiran, gagasan, dan
strategi politik Hasan Tiro menumbuhkan keinginan untuk memperoleh kembali
kemerdekaan Aceh dari Indonesia. Sikap politiknya ini diterapkan dan dimobilisasi
melalui perjuangan Aceh Merdeka pada tahun 1976.

Hasan Tiro menghidupkan kembali pemikiran bahwa Aceh harus
melepaskan belenggu penjajahan dari Indonesia. Hasan Tiro sebenarnya hanya

mengkristalisasi gagasan yang telah dia tawarkan sejak 1965. Maka dengan
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demikian pernyataan media maupun beberapa karya ilmiah yang menyatakan
bahwa Hasan Tiro memberontak dan mendirikan Aceh Merdeka karena semata-
mata faktor ekonomi dan gagal tender Bichtel Arun itu tidaklah benar dan harus di
telusuri dengan sebenar-sebenarnya. Kesepakatan damai ditandatangani antara
Perwakilan Gerakan Aceh Merdeka dan Republik Indonesia melalui nota MoU
Helsink tanggal 15 Agustus 2005. Perjanjian ini mengakhiri perjuangan Hasan Tiro
untuk kemerdekaan Aceh. Pemikiran Hasan Tiro tentang nasionalisme Aceh,
setidaknya di masa sekarang telah memberikan hasil bagi keberlangsungan sosial
politik Aceh saat ini melalui berbagai tindakan. Meskipun keinginan Hasan Tiro
untuk menjadi sebuah negara sendiri belum terjadi, tetapi dia menanamkan
nasionalisme Aceh terus hidup dan diterapkan oleh Aceh saat ini dalam berbagai
hal. Terutama dalam wujud dari Undang-undang Pemerintahan Aceh (UUPA)
selanjutnya di sebut Qanun Aceh hasil daripada Mou Helsinki anatara GAM dan RI
dalam bentuk pemerintahan, Lembaga Adat, keistimewaan simbol khusus daerah
Aceh seperti Bendera, lambang dan himne, hukum, tindakan, dan peraturan yang
didasarkan pada prinsip nilai.dan budaya Aceh.

Tengku Hasan® M. Tiro seorang pejuang. politik yang membangkitkan
martabat dan harkat bangsa Aceh terhadap pemerintah Indonesia dengan
pemikirannya. Meskipun ada pendapat yang berbeda tentang tujuan mendirikan
negara Aceh merdeka, upaya dan keyakinan Hasan Tiro sangat bermanfaat bagi
kelangsungan kehidupan politik rakyat Aceh sekarang dan di masa depan.
mengakhiri perjuangan Hasan Tiro untuk kemerdekaan Aceh, walau keinginan

Hasan Tiro untuk menjadi sebuah negara belum terwujud.
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Nasionalisme Aceh telah terintegrasi dengan nasionalisme Indonesia
(Nasionalisme Integratif) karena dia menanamkan nasionalisme Aceh terus hidup
dan diterapkan oleh Aceh saat ini dalam berbagai hal. Terutama dalam wujud dari
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang Pemerintahan Aceh disebut juga
Undang-undang Pemerintahan Aceh (UUPA) selanjutnya di sebut Qanun Aceh
hasil daripada Mou Helsinki antara GAM dan RI dalam bentuk keistimewaan dan
kekhususan pemerintahan Aceh. Dengan demikian, perjuangan Hasan Tiro kurang
lebih Hasan Tiro telah menunjukkan sifat asli orang Aceh kepada orang lain dan
masyarakat umum, terutama dalam hal perjuangan untuk mempertahankan
kedaulatan Aceh. Hasan Tiro menemukan dan mempertahankan identitas bangsa

Aceh serta memperkenalkannya kepada dunia Internasional.

5.2 Saran

Memberikan pengetahuan kepada para pengambil kebijakan dan menjadi
rujukan bagi penelitian selanjutnya, menjadi harapan dari penelitian ini. Penulis
sangat menyadari bahwa penelitian ini sangat terbatas walau batas temporal dimulai
dari saat gagasan.Nasionalisme Aceh dii mulairoleh hasan TFiros Satu hal yang
menjadi nilai_pembelajaran dalam_penelitian ini" adalah rasa saling memiliki
didalam rasa persatuan masyarakat Aceh bahwa Aceh itu adalah kita dan sikap
patriotisme serta rasa tanggung jawab bersama, demokrasi serta kemanusiaan.
Sehingga perang saudara yang pernah terjadi di masa lalu tidak lagi terjadi baik di
masa kini maupun di masa depan dengan keadilan dan perdamaian Aceh yang

bermartabat.
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